
22326 
 
 
 
 

  

Prosiding Seminar Nasional Manajemen 
Vol 3 (2) 2024: 22326-22335 

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/PSM/index 
ISSN: 2830-7747; e-ISSN: 2830-5353   

 

 
Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang Terhadap Return On 
Assets (ROA) Pada Pt Indocement Tunggal Prakarsa Tbk Periode 2013-2022 

 
Khaerunnisa1, Wirawan Suryanto2  

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang 
Corresponding author: e-mail: khaer425@gmail.com 

INFO ARTIKEL  ABSTRAK 
Diterima (Agustus 2024) 
Disetujui (Agustus 2024) 
Diterbitkan (Agustus 2024) 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Perputaran 
Kas dan Perputaran Piutang terhadap Return On Assets (ROA) 
pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk Periode 2013 – 2022 
baik secara parsial maupun secara simultan. Adapun Variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Perputaran Kas dan 
Perputaran Piutang sebagai variabel Independent dan Return On 
Aset (ROA) sebagai variabel dependen. Jenis data yang 
digunakan bersifat kuantitatif, selanjutnya data dianalisis 
menggunakan program SPSS 23. Hasil penelitian ini 
menunjukkan Perputaran Kas secara Parsial tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA), dengan 
nilai thitung<ttabel (1,987<2,364) dan nilai signifikansi 
(0,087>0,05). Perputaran Piutang secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap Return On Assets (ROA), diperoleh nilai 
thitung>ttabel (6,772>2,364) dan nilai signifikansi (0,000<0,05). 
Secara hasil simultan Perputaran Kas dan Perputaran Piutang 
berpengaruh dan signifikan terhadap Return On Assets 
(ROA) memiliki nilai fhitung>ftabel (29.58>4.740) dengan nilai 
signifikansi (0,000<0.050). Nilai koefisien determinasi sebesar 
86,4% dengan pengaruh sangat kuat dan sisa sebesar 13,6% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian ini. 

Kata Kunci: 
Perputaran Kas,  
Perputaran Piutang, 
Return On Asset. 

 

  ABSTRACT 
Keywords: 
Cash Turnover, 
Receivables Turnover, 
Return On Assets . 

 This study aims to determine the effect of cash turnover and 
receivables turnover on Return On Assets (ROA) at PT 
Indocement Tunggal Prakarsa Tbk for the period 2013 - 2022 
both partially and simultaneously. The variables used in this 
study are Cash Turnover and Receivables Turnover as 
Independent variables and Return On Assets (ROA) as the 
dependent variable. The type of data used is quantitative, then 
the data is analyzed using the SPSS 23 program. The results of 
this study indicate that Partial Cash Turnover does not have a 
significant effect on Return On Assets (ROA), with a tcount < ttable 
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(1.987 < 2.364) and a significance value (0.087> 0.05). 
Receivables Turnover partially has a significant effect on Return 
On Assets (ROA), obtained a tcount > ttable value (6.772> 2.364) 
and a significance value (0.000 <0.05). Simultaneously Cash 
Turnover and Receivables Turnover have a significant effect on 
Return On Assets (ROA) has a value of fcount > ftabel 
(29.58>4.740) with a significance value (0.000<0.050). The 
coefficient of determination is 86.4% with a very strong influence 
and the remaining 13.6% is explained by other variables not 
included in this study. 

 
PENDAHULUAN 

Mengingat perekonomian yang terus tumbuh dan perkembangan dunia usaha yang semakin 
pesat. Meningkatnya persaingan antara perusahaan – perusahaan yang beroperasi di departemen yang 
sama dalam perekonomian semakin memperketat persaingan. Untuk bertahan dalam persaingan yang 
ketat, perusahaan harus mampu memaksimalkan keuntungan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan dan menjamin kelangsungan hidup perusahaan (going concern) dimasa depan. 

Laba merupakan tujuan Perusahaan beroperasi. Setiap perusahaan harus memiliki satu tujuan, 
yaitu memaksimalkan keuntungan. Besarnya laba yang harus diperoleh perusahaan pada setiap periode 
ditentukan oleh sesuai dengan target laba yang harus dicapai perusahaan pada setiap periode, dimana 
laba yang direalisasikan harus sesuai dengan target laba. Perusahaan harus mengelola modalnya secara 
efisien dan menggunakan asetnya. Untuk mengukur tingkat profitabilitas, manajer keuangan harus 
mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan. 

Profitabilitas merupakan indikator yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh keuntungan dengan memanfaatkan seluruh peluang dan sumber daya tersedia diperoleh 
dari kegiatan penjualan, penggunaan aset dan penggunaan modal dalam usaha. sxxIndikator 
profitabilitas dapat dievaluasi dengan membandingkan beberapa komponen yang ada di laporan laba 
rugi dan neraca (Natalia, 2019). Salah satu rasio profitabilitas yang paling umum digunakan untuk 
mengukur profitabilitas suatu perusahaan adalah perhitungan Return On Assets  (ROA) yang merupakan 
cara lain untuk mengukur profitabilitas suatu perusahaan. Ada beberapa faktor untuk memaksimalkan 
Return On Assets (ROA) yang tidak dapat diatasi tanpa perputaran kas dan perputaran piutang. 

Perputaran Kas adalah indikator yang mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar 
tagihan (utang) dan biaya yang berkaitan penjualan. Karena tingkat perputaran kas menggambarkan 
kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah ditanamkan di dalam modal kerja. Dalam mengukur 
tingkat perputaran kas yang telah tertanam dalam modal kerja adalah berasal dari aktivitas operasional 
perusahaan. Menurut (Kasmir 2019:140). 

Perputaran Piutang adalah rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan 
piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu 
periode. Nilai dari perputaran piutang tergantung dari syarat pembayaran yang telah ditetapkan. 

Rerturrn On Asserts (ROA) adalah urkurran profitabilitas perrursahaan, yang berrarti perrursahaan 
dapat mernggurnakan asertnya urnturk mermbiayai oprasional dan mermperrolerh kerurnturngan. Rerturrn On 
Asserts (ROA) merrurpakan rasio profitabilitas terrpernting yang terrserdia. Sermakin tinggi rasio ini 
mernurnjurkkan bahwa perrursahaan sermakin erfisiern dalam mernggurnakan asertnya urnturk mernghasilkan laba 
berrsih.  

Salah satu perusahaan perdagangan material yang bersangkutan saat ini dan menjadi perhatian 
penulis adalah PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk, perusahaan terkemuka yang berdiri sejak tahun 
1975 dan salah satu produsen semen di Indonesia. PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk berkomitmen 
untuk mengelola perputaran kas dan penjualan operasional seefisien mungkin untuk memastikan 
operasional perusahaan sehari – hari berjalan lancar. Di sisi lain, PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 
juga berkomitmen untuk selalu memberikan inovasi terkini yang berkualitas. Dalam konteks 
pembahasan mengenai cara meningkatkan laba suatu perusahaan di atas, penulis menggunakan 
perputaran kas dan perputaran piutang sebagai metrik untuk mengukur profitabilitas suatu perusahaan 
dengan menggunakan metode Return On Assets  (ROA). 
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Tabel 1. 1 
Variabel Debt To Equity Ratio ( DER ), Dan Total Asset Turnover ( TATO ) Terhadap Return On Asset 

( ROA ) Pada PT.  Akasha Wira Internasional Tbk. Periode 2013-2022 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

Grafik 1. 2 
Perputaran Piutang Periode 2013 – 2022 
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Sesuai tabel dan grafik 1.1 dapat dilihat bahwa perputaran kas di PT Indocement Tunggal 

Prakarsa Tbk terus meningkat dan menurun di tahun 2013-2022. Pendapatan kas meningkat, diikuti 
dengan penurunan pada tahun 2016-2017, namun pendapatan kas berfluktuasi dari tahun 2018-2022. 
Berdasarkan hasil perhitungan penulis berdasarkan laporan keuangan PT Indocement Tunggal Prakarsa 
Tbk tahun 2013-2022, berarti perputaran kas tertinggi terjadi pada tahun 2022, yaitu sebesar 3,06 kali, 
yang berarti PT Indocement Tunggal Prakarsa telah melakukan dengan baik dalam mengelola tingkat 
ketersediaannya tahun ini,  karena telah mampu memaksimalkan perputaran kas.  Berbeda dengan tahun 
2017 yang memiliki cash turnover terendah yaitu 1.61 kali, yang berarti perusahaan tidak optimal dalam 
mengelola ketersediaan kasnya tahun ini, sehingga cash turnover lebih rendah dari cash turnover. 

Perrpurtaran piurtang terrtinggi terrdapat pada tahurn 2014, yaitur serbersar 7,71 kali yang berrarti pada 
tahurn terrserburt perrursahaan mampur merngerlola piurtang sercara erferktif. Dikatakan erfisiern jika dibayar 
derngan cerpat, serdangkan perrpurtaran piurtang terrerndah terrjadi pada tahurn 2020, yaitur 5,09 kali hal ini 
terrjadi karna perristiwa signifikan Pandermi Covid-19 kerlompok ursaha tidak merlihat adanya 
kertidakpastian materrial yang dapat berrdampak nergatif sercara signifikan terrhadap kergiatan ursaha ataur 
operrasional kerlompok ursaha yang dapat mernimburlkan kerraguran serriurs terrhadap kermampuran Kerlompok 
Ursaha urnturk mermperrtahankan kerlangsurngan ursahanya. Kerlompok Ursaha sercara berrkerlanjurtan 
mermantaur perrkermbangan pandermi Covid-19 dan merngervalurasi dampaknya. Terrburkti kernaikan 
perrpurtaran piurtang murlai terrjadi pada tahurn 2021-2022 mernyatakan perrursahaan bangkit dari siturasi 
kertidakpastian walaurpurn dianggap masih berlurm maksimal dalam merngerlola tingkat perrpurtaran piurtang.  

Rasio Return On Assets (ROA) PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk mengalami fluktuasi 
sepanjang periode 2013-2022. Pada tahun 2018, ROA tercatat sebesar 4,12%, yang menunjukkan 
penurunan dan berada di bawah standar 5,98%. Ini menandakan bahwa kinerja perusahaan kurang 
optimal. salah satunya disebabkan oleh menurunnya kas dan kas setara kas yang diimbangi dengan 
kenaikan piutang usaha. 

Hal ini dapat memengaruhi kinerja perusahaan dan kelangsungan operasionalnya. Banyak 
perusahaan yang menghadapi penurunan laba, yang pada gilirannya mempengaruhi alokasi laba untuk 
kepentingan perusahaan dan manajemen. Laba yang menurun mengakibatkan keterbatasan dana untuk 
reinvestasi, pengembangan, dan pemenuhan kewajiban lainnya, sehingga berdampak pada efektivitas 
operasional dan strategi bisnis secara keseluruhan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif untuk menguji hipotesis yang 
sudah dibangun. Metode penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2018, hlm. 14) adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme (mengandalkan empirisme) yang digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 
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dilakukan secara acak (random), pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian objektif, dan 
analisis data bersifat jumlah atau banyaknya (kuantitatif) atau statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. 

Penelitian dilakukan pada perusahaan ritel material yang merupakan salah satu produsen semen 
di Indonesia yaitu PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Dalam penelitian ini menggunakan jenis data 
sekunder berupa data laporan keuangan tahunan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk tahun 2013-
2022. Tidak lupa juga data diperoleh dari jurnal-jurnal ilmiah yang berhubungan dengan penelitian 
tersebut. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang 
tidak diperoleh secara langsung melainkan berdasarkan sumber yang telah ada. Sumber data sekunder 
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui 
orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2019:137). Metode dokumentasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini dengan cara mengumpulkan, mencatat, mengambil, dan mengelola data. Data tersebut 
berupa laporan keuangan dan laporan tahunan yang berasal dari PT Indocement Tunggal Prakarsa yang 
telah dipublikasi oleh perusahaan dari tahun 2013 sampai 2022 melalui situs resmi perusahaan yaitu 
www.indocement.co.id. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan PT 
Indocement Tunggal Prakarsa Tbk tahun 2013-2022. Berdasarkan defenisi di atas, sampel pada 
penelitian ini menggunakan laporan keuangan berupa laporan neraca dan laporan laba rugi periode 
tahun 2013 sampai dengan tahun 2022 pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Uji Statistik Deskriptif 
Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram 
lingkaran, piktogram, perhitungan modus, media, mean (pengukuran tedensi sentral), perhitungan desil, 
persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan 
presentasi 

Tabel 4. 1 

 
(Sumber : Output SPSS 23) 

 
Dari hasil analisis statistik derskriptif di atas, dikertahuri jurmlah samperl (n) serbanyak 10 tahurn dimana 
pada perrpurtaran kas mermiliki nilai minimurm serbersar 1,61 dan nilai maksimurm serbersar 3,06 derngan 
nilai meran serbersar 1,9520 serdangkan standar derviasi serbersar 0,43545. Pada perrpurtaran piurtang nilai 
minimurm serbersar 5,09 dan nilai maksimurm serbersar 7,71 miliki meran serbersar 6,1680 derngan standar 
derviasi serbersar 0,90227. Kermurdian pada rerturrn on assert derngan nilai minimurm serbersar 4,12 dan nilai 
maksimurm serbersar 18,84 mermiliki nilai meran serbersar 10,3500 pada standar derviasi 5,52319. 
 
Uji asumsi klasik 
Hasil Uji Normalitas 

 Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 
Perputaran Kas 10 1,61 3,06 1,9520 ,43545 
Perputaran 
Piutang 

10 5,09 7,71 6,1680 ,90227 

Return On Asset 10 4,12 18,84 10,3500 5,52319 
Valid N 
(listwise) 

10     

http://www.indocement.co.id/
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Uji normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas (X) dan data variabel terikat (Y) 
pada persamaan regresi yang dihasilkan berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. 
Hasil perngurjian normalitas data perne rlitian ini derngan mernggurnakan SPSS 23  

 
Tabel 4. 2 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

(Sumber : Output SPSS 23) 
 
Berrdasarkan taberl di atas, terrlihat nilai Asymp. Sig. (2-tailerd) serbersar 0,200 ataur dikertahuri bahwa nilai 
signifikansi 0,200 > 0,05 maka bisa disimpurlkan data yang digurnakan berrdistribursi normal karna 
mermernurhi asurmsi normalitas.  
 
Hasil multikolinearitas 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel dependen dan 
variabel independen. Hasil dari uji multikolinieritas dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolinieritas 

 
 

 
 
 
 

(Sumber : Output SPSS 23) 
 
Berrdasarkan ourtpurt urji murltikolinierritas di atas mernurnjurkkan bahwa nilai tolerrancer variaberl perrpurtaran 
kas dan perrpurtaran piurtang yaitur serbersar 0,947 > 0,10. Kermurdian hasil nilai VIF serbersar 1,056 < 10. 
Hal ini berrarti antara perrpurtaran kas dan perrpurtaran piurtang dinyatakan tidak terrjadi murltikolineraritas 
karna kerdura variaberl terrserburt mermiliki nilai tolerrancer > 0,10 dan nilai VIF < 10. 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 Hasil urji herterroskerdastisitas yaitur mertoder scatterrplot mernggurnakan banturan aplikasi 
program SPSS 23 for windows, berrikurt data disajikan di bawah ini: 
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 (Sumber : Output SPSS 23) 
Gambar 4. 1  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

Berrdasarkan gambar 4.3 terrlihat bahwa titik-titik mernyerbar sercara acak tanpa mermbernturk 
pola-pola terrterntur, terrserbar di atas dan di bawah angka 0 pada surmbur Y. Serhingga disimpurlkan moderl 
rergrersi ini berbas dari masalah herterroskerdastisitas. 

 
Hasil Uji Autokorelasi 
Autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan lain pada model 
regresi. 

     
Tabel 4.4 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
(Sumber : Output SPSS 23) 

 
Berrdasarkan hasil urji di atas, dapat dikertahuri bahwa nilai DW serbersar 1,968. Nilai ini akan 
dibandingkan derngan nilai taberl Durrbin Watson derngan jurmlah samperl (n) = 10 dan variaberl 
inderperndern (k) = 2 maka taberl Durrbin Watson mernurnjurkkan nilai dL = 0,6972, dUr = 1,6413. Urnturk 
merngertahuri tidak terrdapat aurtokorerlasi pada hasil dL<DW>dUr serbersar 0,6972<1,968>1,6413. Dapat 
disimpurlkan bahwa tidak terrdapat gerjala aurtokorerlasi pada pernerlitian ini. 

 
Uji regresi linear berganda 
teknik analisis yang menggunakan lebih dari satu variabel bebas guna menjelaskan varian 
dalam variabel terikat. Berrikurt hasil perngurjian rergrersi linierr berrganda : 

Tabel 4.6 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda  
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(Sumber : Output SPSS 23) 
 
Berdasarkan tabel di atas, nilai-nilai yang dapat diketahui adalah sebagai berikut: 

Konstanta   = -15,740 
Perputaran Kas  = -3,184 
Perputaran Piutang = 5,238 
Maka persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 
Y = -15,740 - 3,184X1 + 5,238X2 
Dari persamaan regresi linear berganda di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta (α) berrtanda nergatif serbersar -15,740 mernyatakan jika nilai variaberl 

inderperndern diasurmsikan berrnilai nol, maka Y diperrolerh serbersar -15,740 
2. Koerfisiern rergrersi perrpurtaran kas (X1) serbersar -3,184 artinya jika variaberl inderperndern lain 

nilainya konstan dan perputaran kas meningkat 1 kali, maka ROA menurun sebesar 3,184.  
3. Koefisien regresi perputaran piutang (X2) sebesar 5,238 yang berarti jika nilai variabel 

independen lain tetap dan perputaran piutang meningkat 1 kali lipat, maka ROA akan 
meningkat sebesar 5,238. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R-square) 
Koefisien Determinasi adalah kemampuan variabel X (variabel independen) mempengaruhi 
variabel Y (variabel dependen). Berikut disajikan hasil output dibawah ini:  

Tabel 4.7 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 

(Sumber : Output SPSS 23) 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai Adjusted R-square sebesar 0,864 atau 86,4 
%. Nilai koefisien determinan tersebut menunjukkan bahwa variabel Perputaran Kas dan Perputaran 
Piutang dalam mempengaruhi ROA adalah sebesar 86,4% sedangkan 13,6% sisanya dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
 
Hasil Uji Hipotesis 
Hasil Uji Parsial (uji t) 
Uji parsiak merupakan pengujian untuk mengetahui sejauh mana variabel independen secara 
parsial mempengaruhi variabel dependen. 

Tabel 4.8 
Hasil Uji Parsial (uji t) 

 
  
 
 
 

 
(Sumber : Output SPSS 23) 

Dimana t tabel dengan tingkat signifikansi 5% (0,05) dan kebebasan (df) yaitu (n-k-1) 10 – 2 – 1 = 
7, didapat nilai t tabel sebesar 2,364. 
a. Perputaran Kas terhadap ROA 
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Nilai t hiturng pada perrpurtaran kas serbersar -1,987 < 2,364, dengan nilai signifikansi 0,087 
> 0,05. Maka dapat disimpurlkan bahwa Ho diterrima dan Ha ditolak. Artinya perrpurtaran kas 
tidak mermpurnyai perngarurh yang signifikan terrhadap ROA.  

b. Perputaran Piutang terhadap ROA 
Nilai t hiturng pada perrpurtaran piurtang serbersar 6,772 > 2,364, dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Maka berrdasarkan hasil terrserburt maka Ho ditolak dan Ha diterrima. Artinya 
perrpurtaran piurtang berrperngarurh signifikan terrhadap ROA. 

 
 
Hasil uji parsial (uji f) 
Uji f digunakan untuk mengetahui ada dan tidaknya pengaruh bersama (simultan) variabel 
bebas perputaran kas dan perputaran piutang terhadap variabel terikat Return On Assets. 
 
 
 
 

Tabel 4.9 
Hasil Uji Simultan (uji f) 

 
(Sumber : Output SPSS 23) 

 
Dari hasil perngerlolaan rincian di atas, maka kriterria urji f dilakurkan pada tingkat α = 0,05 

derngan nilai df1 (k-1) ataur 3-1=2 (k adalah variaberl yang diterliti) dan df2 (n-k) ataur 10-3=7 ( n 
jurmlah samperl yang digurnakan) F taberl diperrolerh serbersar 4.740. Berrdasarkan taberl 4.12 nilai F hiturng 

serbersar 29,581 dan nilai ini lerbih bersar dari F taberl ataur bisa dikatakan 29,581 > 4.740. sermerntara 
nilai signifikan serbersar 0,000 lerbih kercil dari 0,05 ataur dapat dikatakan 0,000 < 0,05. Serhingga 
Ho3 ditolak dan Ha3 diterrima, yang berrarti perrpurtaran kas dan perrpurtaran piurtang berrperngarurh 
signifikan terrhadap Rerturrn On Assert (ROA) terrhadap perrursahaan Indocermernt Turnggal Perrkasa 
perrioder 2013 – 2022.  

 
Pembahasan Penelitian 
Pengaruh Perputaran Kas terhadap Return On Assets  (ROA) 
Berrdasarkan hasil urji hipotersis di atas, perrpurtaran kas mernurnjurkkan nilai t hiturng serbersar -1,987 dan t taberl 

2,364 yang artinya t hiturng < t taberl (-1,987 < 2,364). Hal ini berrarti Perrpurtaran Kas tidak berrperngarurh 
terrhadap Rerturrn On Assert (ROA) derngan nilai signifikansi lerbih bersar dari taraf yang terlah diternturkan 
yaitur 0,05 (0,087 > 0,05) maka, dapat disimpurlkan bahwa Ho1 diterrima dan Ha1 ditolak. Artinya, 
Perrpurtaran Kas sercara parsial tidak mermiliki perngarurh signifikan terrhadap Rerturrn On Asserts (ROA). 
 
Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Return On Assets  (ROA) 
Berrdasarkan hasil urji hipotersis di atas, perrpurtaran piurtang mernurnjurkkan nilai t hiturng serbersar 6.772 dan t 
taberl 2.364 yang artinya t hiturng > t taberl (6,772 > 2,364). Hal ini berrarti Perrpurtaran Piurtang berrperngarurh 
terrhadap Rerturrn On Assert (ROA) derngan nilai signifikansi lerbih kercil dari taraf yang terlah diternturkan 
yaitur 0,05 (0,000 < 0,05) maka, dapat disimpurlkan bahwa Ho2 ditolak dan Ha2 diterrima. Artinya, 
Perrpurtaran Piurtang sercara parsial berrperngarurh signifikan terrhadap Rerturrn On Assert (ROA). 
 
Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang terhadap Return On Assets  (ROA) 
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Berrdasarkan hasil urji simurltan di atas, variaberl Perrpurtaran Kas dan Perrpurtaran Piurtang mermiliki nilai 
F hiturng lerbih bersar dari pada nilai F taberl (29.581 > 4.740). Derngan nilai signifikansi lerbih kercil dari taraf 
yang diternturkan serbersar 0.05 (0,000 < 0.050) yang artinya Ho3 ditolak dan Ha3 diterrima mermpurnyai 
perngarurh yang signifikan terrhadap Rerturrn On Asserts (ROA) sercara berrsamaan. 
 
KESIMPULAN 
Berrdasarkan hasil pernerlitian dan permbahasan yang terlah diurraikan sercara statistik derngan 
mernggurnakan program SPSS verrsi 23, terntang Perngarurh Perrpurtaran Kas dan Perrpurtaran Piurtang 
Terrhadap Rerturrn On Assert (ROA) pada PT Indocermernt Turnggal Prakarsa Tbk maka pernerliti dapat 
mernarik kersimpurlan serbagai berrikurt:  
1. Variaberl Perrpurtaran Kas tidak berrperngarurh sercara signifikan terrhadap Rerturrn On Assert (ROA) pada 

PT Indocermernt Turnggal Prakarsa Tbk Perrioder 2013-2022.  
2. Variaberl Perrpurtaran Piurtang berrperngarurh sercara signifikan terrhadap Rerturrn On Assert (ROA) PT 

Indocermernt Turnggal Prakarsa Tbk Perrioder 2013-2022.  
3. Variaberl Perrpurtaran Kas dan Perrpurtaran Piurtang sercara simurltan berrperngarurh dan signifikan 

terrhadap Rerturrn On Assert (ROA) pada PT Indocermernt Turnggal Prakarsa Tbk Perrioder 2013-2022. 
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